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IKATA PENGANTAR

Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan
bagian dari perckonomian nasional yang mempunyai
peran strategis dalam meningkatkan ekonomi rakyat baik
di perdesaan maupun di perkotaan. Hal ini terutama bila
ditinjau dari aspek-aspck penyediaan lapangan usaha,
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Disamping itu, IKM juga mempunyai
peranan penting dalam meningkatkan penerimaan devisa
dari ekspor dan untuk pelestarian seni budaya nasional.

Kendatipun demikian, perkembangan TKM selama
ini belum optimal, yang ditandai dengan kontribusi IKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang masih
rendah. DBerbagai kelemahan dalam pembangunan
ckonomi selama ini telah menjadi kendala utama
lambatnya  perkembangan IKM di Tanah Air
dibandingkan industri besar. Tantangan yang dihadapi
semakin berat dengan adanya krisis ckonomi yang
berkepanjangan  sejak  pertengahan  tahun 1997,
Menyikapi permasalahan yang dihadapi oleh IKM/UKM
tersebut, maka majalah ilmiah Analisis Sistem Edisi
Reguler No.15 Tahun 2001 ini akan membahas tentang
seberapa  besar potensi IKM dan  bagaimana
memanfaatkan peluang  yang ada dalam rangka
mempertahankan keberadaannya.

Di era perckonomian dunia yang makin
“mengglobal”, tantangan bagi Negara-negara Sedang
Berkembang, termasuk Indonesia, adalah bagaimana
menghadap! tekanan persaingan global yang makin
kuat/intensif namun tetap memenuhi kaidah pertumbuhan
yang berkelanjutan. Kita perlu meningkatkan daya saing
melalui peningkatan kapasitas teknologi dan industri,
schingga mampu melakukan inovasi. Inovasi merupakan
suatu proses yang dinamis dan interaktif serta berkaitan
dengan proses pembelajaran dan penciptaan pengetahuan
(knowladge creation) melalui suatu keterkaitan yang
kompleks antara  aspek  teknologi,  organisasi/
kelembagaan dan faktor-faktor cksternal.
Keseluruhannya dikenai sebagai sistem inovasi.

Mengingat pentingnya aspek inovasi dan difusi
bagi kemajuan bangsa, maka majalah ilmiah Analisis
Sistem Edisi Reguler Nomor 15 Tahun 2001 ini
mengetengahkan beberapa hasil penelitian dan analisa
berkaitan dengan aspck inovasi dan difusi teknologi
ditinjau dari berbagai sudut pandang.

Saran dan kritik dari para pembaca akan sangat
kami hargai, guna meningkatkan daya saing majalah ini.
Terima kasih

Redaksi

Majalah Analisis Sistem menerima naskah-naskah yang berisikan informasi maupun gagasan segar
(asli dan belum pernah dimuat di media cetak lain) mengenai kesisteman dari luar
Kedeputian Bidang Pengkajian Kebijakan Teknologi. Informsi lengkap dapat diperoleh di
Sekretariat Redaksi Majalah Analisis Sistem
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MODEL KLUSTER TEKNOLOGI pNTUK USAHA KECIL MENENGAH
Susmarkanto;) dan Muchdie™”

ABSTRACT
This paper explains basic concepts of technology cluster in developing Small-
Medium Entreprises (SMEs). The role of technology in achieving firm's competitive
advantage is firstly discussed, Problems in accessing technology for SMEs are alsa
briefly described. A model of technology cluster for SMEs that consist of three
dimensions (level, approach, sub-system) is then outlined and specifically developed

by sub-system.

I PENDAHULUAN

Sejak beberapa dekade terakhir,
inovasi teknologi, perkembangan yang
cepat dari teknologi informasi dan
komunikasi, pembukaan pasar baru dan
berkurangnya hambatan pada perda-
gangan internasional telah menye-babkan
perubahan penting dalam memandang
organisasi dan perusahaan. Walaupun
variabel-variabel ini dihadapi oleh semua
perusahaan, kesulitan dalam perubahan
dan adaptasi makin besar manakala
berkaitan dengan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), yang dianggap
merupakan sektor kunci bagi pertumbuhan
dan penciptaan lapangan kerja dalam
perckonomian nasional.

Karena ukurannya, UKM secara
individu  mempunyai kesulitan yang
sangat besar dalam mengakses teknologi
dalam meningkatkan davasaingnya
melalui teknologi.

Dengan berasumsi bahwa
teknologi merupakan satu faktor bagi daya
saing dan bahwa penguasaan teknologi
merupakan masalah penting bagi UKM,
makalah ini menganalisis peran kluster
tecknologi sebagai suatu struktur kerjasama
dalam kaitannya dengan pengembangan
teknologi dan akses terhadap inovasi.
Kemudian, sebuah model bagi manajemen
sekelompok UKM, atau kluster teknologi,

dikembangkan dengan memperhitungkan
variabel-variabel yang mempengaruhi
pengembangannya.

XI: TEKNOLOGI DAN UKM
A. Tekhnologi sebagai Faktor

Dayasaing bagi Perusahaan

Adalah Schumpeter, pada paruh
pertama abad ini, yang memandang
pentingnya inovasi pada perusahaan.
Bahkan Schumpeter juga mengkaitkannya
kepada esensi kewirausahaan. Selanjutnya
Ansoff (1965) telah menganalisis peran
teknologi sebagai suatu faktor daya saing,
walaupun sampai tahun 1970an belum ada
kajian teoritis dan analisis empiris yang
menganggap inovasi tcknologi sebagai
faktor sentral bagi dayasaing suatu
perusahaan. Ini merupakan sebuah karya
yang menyediakan landasan bagi kajian-
kajian yang berkaitan dengan dampak
inovasi teknologi terhadap dayasaing
bisnis.

Sementara itu, sejumlah perubahan
radikal telah terjadi pada lingkungan
bisnis, menghasilkan suatu skenario
dimana teknologi mengambil peran
penting sebagai suatu faktor strategis bagi
daya saing bisnis.

Berdasarkan pengalaman beberapa

tahun sebelumnya, kesimpulan yang.

muncul di awal 1990an adalah bahwa

:). Peneliti Muda pada KTPUD-PKM, Deputi Bidang Pengkajian Teknologi, BPP Teknologi
) Peneliti Madva di Pusat Pengkajian Teknologi Pengembangan Wilayah. PKT-BPPT
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Model Kluster Teknologi

teknologi .  tidak mendefinisikan
keunggulan dayasaing jika tidak disertai
dengan sistem organisasi bisnis yang
dikelola secara efektif. Inovasi dapat
menjadi  ciri tunggal yang dapat
meningkatkan keunggulan bersaing, akan
tetapi dalam kenyataannya, hal ini jarang
terjadi. Lebih sering, apa yang merupakan
hasil inovasi adalah hasil-hasil dari suatu
kombinasi dari keunggulan bersaing.
Mengubah  suatu inovasi ~ menjadi
keunggulan  bersaing membutuhkan
dukungan yang Kkuat dari elemen-elemen
strategis.

Kajian  teoritis  yang telah
dilakukan mengenai pengaruh teknologi

baru terhadap strategi bisnis
mengindikasikan  era baru dimana
teknologi  berperan penting  bagi
perusahaan dan mempengaruhi

aktivitasnya. Dalam kaitan ini, beberapa
karya mengindikasikan kajian-kajian
tentang alokasi yang berbeda bagi

penciptaan keunggulan bersaing,
sementara secara simultan menunjukkan
pentingnya sumberdaya intangible

(ketersediaan teknologi, pelatihan dan
motivasi karyawan, dan sebagainya).
Sumberdaya ini tidak digunakan secara
terpisah, tetapi melalui pengembangan
pola interaksi yang agak rumit, mencakup
apa yang dikenal sebagai ketrampilan
khusus atau kompetensi yang distingtif
(distinctive competences) yang dapat
digunakan sebagai basis pengembangan
dayasaing perusahaan.

Ringkasnya, dapat dinyatakan
bahwa pengembangan teknologi, inovasi,
struktur sistem inovasi nasional atau
semangat inovasi perusahaan merupakan
faktor-faktor strategis yang paling penting
bagai pencapaian keunggulan bersaing
perusahaan.

B. Masalah Akses terhadap
Teknologi bagi UKM
Atas dasar asumsi bahwa teknologi
merupakan aset yang intangible dan

bahwa teknologi merupkan faktor penting
bagi daya saing dan oleh karenanya
merupakan sumberdaya fundamental bagi

perusahaan, adaptasi teknologi
menghadapi sejumlah masalah.

Karakteristik teknologi sebagai sesuatu
yang dapat dipertukarkan dan mekanisme
konvensional yang digunakan untuk
menguasainya mencerminkan  suatu
tantangan bagi UKM.

1. Karakteristik Ekonomi

Teknologi

Teknologi, sebagai sumberdaya
ekonomi yang dapat dipertukarkan,
menghadirkan serangkaian peculiaritas
yang untuk bahasan pada makalah ini
perlu  dipertegas. Teknologi  tidak
dipandang sebagai suatu variabel eksternal
dalam suatu sistem ekonomi sebagaimana
pada analisis neo-klasik dan bahkan
model awal inovasi bisnis seperti yang
diusulkan Schumpeter (1961). Dengan
demikian, dalam model analisis “/earning
by doing” yang diusulkan oleh Arrow
(1962), teknologi tidak lagi dipandang
sebagai informasi yang mudah diakses
oleh publik. Teknologi menjadi
pengetahuan yang tidak bebas dan susah
dikuasai. Pengalaman menjadi faktor
fundamental dalam menguasai teknologi.

Manakala  mengacu  kepada  sifat
akumulasi pembelajaran melalui

pengalaman sehingga teknologi dapat
dikuasai dan dikembangkan, kinerja dan
output dapat meningkat sepanjang waktu.
Juga, teori sumberdaya dan ketrampilan
menyatakan bahwa teknologi merupakan
satu sumberdaya intangible dan oleh

‘karenanya merupakan variabel endogen,

yang bisa jadi merupakan sumber
keunggulan bersaing. ,
Karakteristik pertama dari
teknologi dan proses pengembangannya
adalah  ketidakpastian  (uncertainty).
Teknologi  dihasilkan oleh  kegiatan
penelitian dan proses penglitian
merupakan seuatu yang tidak pasti atau
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